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ABSTRAK 

Pemerintah Kota Surabaya melalui Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah (RPJMD) Kota Surabaya tahun 2016-2021 
merencanakan tentang adanya integrasi transportasi public yang 
menghubungkan stasiun atau terminal dengan bandara. Namun, 
sampai saat ini program itu hanya menjadi sebuah wacana. 
Mengingat bandara juanda adalah bandara tersibuk kedua di 
Indonesia, maka lonjakan penumpang akan terus meningkat setiap 
tahunnya. Dari latar belakang tersebut mendasari adanya 
perancangan Stasiun Kereta Api Bandara di Bandara Juanda. 
Pemilihan high-technology architecture sebagai pendekatan 
perancangan dapat memberikan solusi untuk konversi energi 
pengguna yang akan menuju ke bandara dari kota maupun 
sebaliknya. Perancangan ini menghasilkan konsep “Playing Between 
Tension”  yang mampu menyeimbangkan konsep bangunan  high-
tech.  

Kata kunci : Stasiun Kereta Api Bandara, Bandara Juanda, High 
technology architecture, Playing between tension 

THE DESIGN OF JUANDA AIRPORT RAILWAY STATION WITH HIGH-

TECHNOLOGY ARCHITECTURE APPROACH 

Name : Muhammad Taufiqurrahman 

NIM : 17660079 

Advisor 1 : Muhammad Imam Faqihuddin, M.T. 

Advisor 2 : Agus Subaqin, M.T. 

 

ABSTRAK 

The government of Surabaya City through to RPJMD 2016-2021 
wanted to plan for the integration of public transportation from the 
bus stop or railway station to the airport. However, now the program 
has been discourse. Keep in mind the airport is the second busiest 
airport in Indonesia, that is the reason why the increase of passenger 
is happening during the year. From the background of the issues 
which initiate of the design of airport railway station at Juanda 
Airport. The selection of high-technology architecture as a design 
approach could provide a solution for energy conversion for users 
who will go to the airport from the city or vice versa. This design 
produces the concept of "Playing Between Tension" which is able to 
balance the concept of high-tech buildings. 

Keyword : Airport Railway Station, Juanda Airport, High technology 
architecture, Playing between tension  



  تصميم محطة سكة حديد مطار جواندا مع نهج التكنولوجيا العالية

: محمد توفيق الرحمنالاسم   

 رقم الطالب : ١٧٦٦٠٠٧٩ 

: محمد إمام فقيه الدين ١مستشار   

 مستشار ٢ : اغوس سوبكي   

 

  أرادت

سورابايا من خلالحكومة مدينة   RPJMD  تكامل المواصلات العامة من محطة الباص او  2021-2016التخطيط لعام

ي أكبر 
ي اعتبارك أن المطار هو ثان 

نامج هو الخطاب. ضع ف  محطة السكة الحديد الى المطار. ومع ذلك ، الآن البر

ي إندونيسيا ، وهذا هو سبب زيادة عدد الركاب خلال ا
ي تصميم المطارات ازدحامًا ف 

ي بدأت ف 
لعام. من خلفية القضايا الت 

 
ً
ي مطار جواندا. يمكن أن يوفر اختيار الهندسة المعمارية عالية التقنية كنهج تصميم حلا

محطة سكة حديد المطار ف 

لتحويل الطاقة للمستخدمي   الذين سيذهبون إلى المطار من المدينة أو العكس. ينتج هذا التصميم مفهوم "اللعب بي   

ي عالية التقنيةالتو 
تر" القادر على موازنة مفهوم المبان  .  

 الكلمة الرئيسية: محطة سكة حديد المطار ، مطار جواندا ، هندسة معمارية عالية التقنية ، اللعب بي   التوتر
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PENDAHULUAN 

STUDI AWAL 

Bandar udara atau bandara adalah sebuah 

tempat yang digunakan pesawat terbang untuk 

mendarat dan lepas landas. Terdapat nama-nama 

bandara besar yang ada di Indonesia. Salah satunya 

adalah bandara Juanda yang terletak di Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur. 

Bandara Juanda merupakan bandara 

terbesar kedua di Indonesia yang juga menyandang 

predikat sebagai bandara tersibuk kedua setelah 

Bandara Soekarno-Hatta di Cengkareng, Banten.  

Dikatakan tersibuk kedua karena Bandara Juanda 

melayani penumpang dengan jumlah penumpang 

yang terus meningkat tiap tahunnya. Berdasarkan 

data statistik yang diperoleh dari General Manager 

Bandara Juanda, rentang tahun 2008 sampai 2018 

terjadi peningkatan rata-rata jumlah penumpang 

sebesar 6,67% atau sekitar 15-25 juta per tahun. 

 

 

Dikarenakan semakin meningkatnya 

jumlah penumpang per tahun tersebut, PT Angkasa 

Pura I selaku pengelola bandara perlu memberikan 

kualitas pelayanan yang baik pada penumpangnya. 

Mengingat Bandara Juanda saat ini hanya memiliki 

2 terminal saja, yaitu Terminal 1 atau Terminal 

Lama, dan Terminal 2 atau Terminal Baru. Untuk itu, 

kedepannya PT Angkasa Pura I sudah 

merencanakan penambahan Terminal 3 Ultimate 

yang nantinya akan memiliki fasilitas yang lebih baik 

dari 2 terminal sebelumnya.  

Perencanaan pembangunan Terminal 3 

Ultimate sudah disetujui oleh pihak pemerintah, 

dan sudah dimulai pada triwulan III 2016. 

Peruntukkan lahan Terminal 3 yaitu 6000 ha yang 

mencakup wilayah sisi timur bandara dan sisanya 

adalah lahan diatas tanah reklamasi sekitar 2500 ha 

dari total 6000 Ha 

 

 

Dengan semakin ditingkatkannya fasilitas 

penumpang dengan penambahan terminal 3, maka 

akses yang dibutuhkan seharusnya juga semakin 

baik. Sementara, akses ke Bandara Juanda saat ini 

hanya ada 2 akses. Yang pertama dari Jalan Raya 

Bandara Juanda, kemudian yang kedua dari Jalan 

Tol MERR (Middle East Ring Road) yang 

menghubungkan wilayah Kota Surabaya ke Bandara 

Juanda. Sedangkan fasilitas transportasi umum 

yang tersedia hanyalah  Bus Damri. Hal ini tentu 

membuat tingkat pelayanan dalam akses 

ketercapaian penumpang ke Bandara sangat minim 

ditambah nantinya akan segera ada Terminal 3.  

Salah satu akses yang dapat menambah 

kemudahan penumpang untuk mencapai bandara 

adalah dengan moda kereta api. Selain karena 

bebas macet, kereta api juga banyak diminati oleh 

masyarakat Indonesia. Pemerintah Indonesia 

melalui Departemen Perhubungan dalam program 

kerjanya yang tercantum dalam Rencana Induk 

Perkeretaapian Nasional, memiliki program untuk 

mengintegrasikan layanan kereta api dengan moda 

lain seperti Bandara, Pelabuhan dan Kawasan 

Industri. Dalam hal ini, sudah ada 3 bandara yang 

terintegrasi dengan kereta api. Bandara-bandara 

tersebut adalah Bandara Internasional Kualanamu 

di Medan, Sumatera Utara, Bandara Soekarno-hatta 

di Cengkareng, Banten dan Bandara Adi Sumarmo di 

Surakarta, Jawa Tengah.   

 
Grafik 1. 1. Peningkatan Jumlah Penumpang Bandara Gambar 1. 1. Masterplan Terminal 3  



3 
 

 

Rencana itu segera ditanggapi oleh 

Pemerintah Kota Surabaya dan PT Angkasa Pura I. 

Pemerintah Kota Surabaya melalui programnya 

yang tercantum dalam Rencana Pembangunan 

Jangkah Menengah Daerah (RPJMD) 2016-2021 

membenarkan adanya strategi pengembangan 

sistem jaringan transportasi, salah satunya adalah 

terdapat pada poin “Mengembangkan prasarana 

penunjang jaringan transportasi udara dengan 

mengembangkan infrastruktur jalan dan 

interkoneksi moda transportasi yang 

menghubungkan terminal/stasiun dengan 

bandara”. 

Dengan adanya persetujuan antara 

pemerintah pusat dan daerah, maka PT Angkasa 

Pura I segera merencanakan proyek ini dan 

mengadakan kerja sama dengan PT Kereta Api 

Indonesia untuk mewujudkan Kereta Api yang 

menghubungkan Bandara Juanda (T1,T2,T3) dengan 

Kota Surabaya dan daerah penting di sekitarnya.  

Untuk mendukung adanya rencana yang 

telah disusun oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah 

Daerah, PT Angkasa Pura I serta PT Kereta Api 

Indonesia, Perancangan Stasiun Kereta Api Bandara 

(railink) Bandara Juanda ini sangat diperlukan dan 

bisa menjadi alternatif. Sedangkan untuk output 

dari rancangan ini berupa stasiun kereta api yang 

mengintegrasikan penumpang dari bandara ke kota 

sekitarnya ataupun sebaliknya. Sehingga 

menciptakan kemudahan aksesibilitas dan bisa 

meningkatkan mutu pelayanan bandara.  

 

Adapun konsep yang dapat digunakan 

dalam Perencanaan Stasiun Kereta Api Bandara 

Juanda dapat mengadopsi konsep yang sama 

dengan masterplan Terminal 3 Ultimate yang 

mengacu pada desain tersebut dengan 

menggunakan konsep desain high-technology yang 

mengacu pada beberapa prinsip seperti Celebration 

of Process; Trasnparency, Layering and Movement, 

serta Optimistic Confidence in Scientific Cultural. 

Prinsip Celebration of Process dapat 

ditemui dalam dominasi penggunaan rangka 

struktur spaceframe, kemudian adanya 

Transparency, Layering and Movement yang dapat 

ditemui dalam penggunaan kaca yang luas dengan 

sifat transparan dan tembus cahaya, dan yang 

terakhir adanya Optimistic Confidence in Scientific 

Cultural yang dapat berarti adanya rasa optimis 

yang ditujukan pada bangunan ketika bisa 

digunakan hingga ke zaman-zaman berikutnya. Hal 

tersebut dapat ditemukan oleh adanya tujuan dari 

PT Angkasa Pura I serta Pemerintah yang ingin 

menjadikan Terminal 3 Ultimate tersebut menjadi 

Airport City. 

Konsep High-technology dapat diartikan 

sebagai suatu aliran arsitektur yang bermuara pada 

ide gerakan arsitektur modern yang 

mengoptimalisasi penggunaan struktur dan  

penggunaan teknologi tinggi pada bangunan. 

Konsep ini akan sesuai karena bangunan dapat 

menampung banyak orang yang mana kualitas 

struktur dan inovasi teknologi sangat diperlukan.  

Sehingga, bangunan yang direncanakan dapat tepat 

guna. Maka, diharapkan Perencanaan Stasiun 

Kereta Api Bandara dengan menggunakan 

pendekatan High-technology Architecture ini dapat 

mewujudkan rancangan yang bisa menyelesaikan 

masalah dan tepat guna. 

Princip 
Celebration of 

Process

Transparency, 
Layering & 
Movement

Optimistic 
Confidence in 

Scientific 
Cultural

Bright and 
Flat Colouring

Inside Out

A Light 
Weight 

Filigree of 
Tensil 

Members

Gambar 1.2. Prinsip Pendekatan High-technology 
Architecture 

Gambar 1.3. Penerapan Prinsip High-tech pada 
Masterplan Terminal 3 
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TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN 

TUJUAN 

1. Menghasilkan rancangan Stasiun Kereta 

Api Bandara (Railink) di Bandara Juanda . 

2. Menerapkan pendekatan High-technology 

kedalam perancangan serta ditunjang 

dengan nilai-nilai islami. 

3. Memberikan kemudahan pada 

aksesibilitas penumpang baik dari bandara 

ke stasiun atau sebaliknya. 

4. Mendukung dan meningkatkan mutu 

pelayanan pada terminal baru yaitu 

Terminal 3 Ultimate Bandara Juanda. 

5. Menjadi ide rancangan untuk beberapa 

pihak yang telah mengusulkan proyek 

Stasiun Kereta Api Bandara Juanda 

 

 

 

 

KRITERIA DESAIN 

1. Optimalisasi fungsi 

Kriteria desain yang harus dipenuhi 

dalam perencanaan stasiun kereta api 

bandara adalah optimalisasi fungsi sebagai 

tempat untuk menghubungkan 

penumpang dengan mudah. Optimalisasi 

fungsi tidak hanya diciptikan ketika 

merencanakan sebuah bangunan, akan 

tetapi pada kegiatan setelah bangunan 

tersebut telah terbangun, yaitu dengan 

memastikan maintenance yang baik pada 

bangunan.  

2. Keamanan Struktur 

Keamanan struktur menjadi hal yang 

wajib diperhatikan dalam merancang 

stasiun kereta api bandara. Untuk 

memastikan semua user yang ada di dalam 

bangunan merasa aman dan nyaman. Hal 

tersebut dapat ditunjang juga dengan 

menerapkan pendekatan high-technology 

yang memiliki keterkaitan pada prinsip-

prinsip penerapan struktur yang aman 

pada bangunan dan ditunjang dengan 

teknologi tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Estetika  

Estetika merupakan bagian dari 

bagaimana sebuah bangunan dapat 

dinikmati secara visual. Estetika juga 

bertujuan untuk memberikan nilai lebih 

dari bangunan dan selain itu juga dapat 

menjadi ciri khas dari bangunan tersebut. 

4. Futuristik 

Bangunan yang futuristik adalah 

bentuk perwujudan bangunan yang dapat 

mengarah ke masa depan. Penerapan 

high-technology architecture dapat 

membantu terbentuknya desain yang 

futuristik.  

 

 

ISU : Peningkatan 
mutu pelayanan 

bandara 

Terminal 3 
Ultimate Juanda

Butuh tambahan 
akses untuk 

menuju bandara

Pembangunan 
Stasiun Kereta 

Api Bandara

Grafik 1.2. Tujuan Umum 

Kriteria 
Desain

Futuristik

Keamanan 
Struktur

Estetika

Optimalisa
si Fungsi

Grafik 1.3. Kriteria Desain 
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Gambar 1.4. Mind Mapping 
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RUANG LINGKUP DESAIN 

BATASAN OBJEK 

Objek rancangan yaitu berupa stasiun 

kereta api yang terintegrasi dengan bandara 

sehingga pelayanan penumpang baik dari bandara 

maupun akan menuju ke bandara bisa lebih mudah 

dan cepat. Moda layanan berupa kereta api yang 

menghubungkan masyarakat dari Kota Surabaya 

dan sekitarnya ke Bandara Juanda selain melewati 2 

akses sebelumnya yaitu Jalan Raya Juanda dan Tol 

MERR (Middle East Ring Road). Untuk jalur kereta 

api direncanakan mulai dari Bandara Juanda 

kemudian masuk ke Stasiun Waru kemudian 

diteruskan lewat jalur kereta api reguler menuju 

Surabaya sekitarnya. 

BATASAN DESAIN 

 Perancangan stasiun tersebut 

menggunakan pendekatan high-technology yang 

mempertimbankan kemudahan akses pengguna, 

serta memberikan kenyamanan pengguna yang 

akan menuju ke bandara maupun sebaliknya.  

 Pendeketan arsitektur high-technology 

memiliki prinsip-prinsip yang dapat diterapkan pada 

desain. Pendekatan high technology dibutuhkan 

sebagai solusi untuk merancang bangunan yang 

memiliki fleksibilitas ruang, fasad yang menarik, 

aman dan nyaman serta menjadikan bangunan yang 

mengikuti perkembangan teknologi. 

 

TARGET UTAMA 

Target pengguna utama adalah untuk 

masyarakat yang tinggal di daerah metropolitan 

Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, 

Surabaya, Sidoarjo, Lamongan) yang akan menuju 

ke Bandara serta untuk wisatawan baik itu 

wisatawan domestik maupun luar negeri yang 

menuju ke daerah Gerbangkertosusila.  

Jalur trayek ke stasiun bandara 

dihubungkan dengan jalur percabangan pada 

Stasiun Waru. Stasiun Waru merupakan stasiun 

terdekat dengan Bandara Juanda.  Tidak jauh dari 

stasiun terdapat Jalan Raya Juanda yang merupakan 

jalan raya utama untuk menuju ke Bandara Juanda. 

Selain itu, juga terdapat Terminal Bus Purabaya 

(Bungurasih) yang berada di dekat Stasiun Waru.  

Jadi alur pergerakan kereta api  bandara 

terbagi menjadi 2, antara lain : 

1. Dari Stasiun Surabaya menuju ke 

Juanda atau sebaliknya 

2. Dari Stasiun Sidoarjo menuju ke 

Juanda atau sebaliknya 

Trayek kereta dari Stasiun Surabaya menuju Ke 

Juanda atau sebaliknya akan berhenti di Halte 

Stasiun Wonokromo, Stasiun Waru, dan Stasiun 

Juanda. 

 

 

Trayek kereta dari Sidoarjo menuju ke Juanda akan 

berhenti di Stasiun Gedangan, Stasiun Waru, dan 

Stasiun Juanda. 

Sedangkan untuk masyarakat selain 

daerah tersebut, bisa mengakses layanan lewat 

stasiun yang berada di wilayah metropolitan 

Gerbangkertosusila seperti Stasiun Surabaya 

Gubeng, atau Stasiun Sidoarjo. 

 

 

 

Gambar 1.5. Rute Kereta Api 
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BATASAN LOKASI 

Lokasi yang diusulkan untuk perancangan 

ini adalah berada di antara terminal 1 dan 

masterplan terminal 3 Alasan pemilihan lokasi 

karena untuk menghubungkan stasiun dengan 

Terminal 1 maupun Terminal 3. Ditambah, karena 

dalam masterplan  Terminal 3 Ultimate,  lokasi 

Terminal 3 direncanakan juga berada di dekat 

Terminal 1. Maka dari itu, untuk mewujudkan 

koneksi antara keduanya, dibutuhkan lokasi stasiun 

yang ideal dengan  lokasi Terminal 1 dan Terminal 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. 6. Lokasi Tapak 
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REFERENSI OBJEK DESAIN 

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN 

Perencanaan stasiun kereta api bandara 

mengacu pada beberapa peraturan yang telah 

ditetapkan. Salah satunya adalah Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia nomor 

PM 63 tahun 2019 tentang Standar Pelayanan 

Minimum Angkutan Orang dengan Kereta Api yang 

didalamnya termuat pengertian Kereta Api, 

Angkutan Kereta Api, Prasarana Kereta Api, dan 

Stasiun Kereta Api.  

Kereta Api adalah sarana Perkeretaapian 

dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun 

dirangkaikan dengan sarana Perkeretaapian 

lainnya, yang akan ataupun sedang bergerak di jalan 

rel yang terkait dengan perjalanan kereta api. 

Angkutan Kereta Api adalah kegiatan pemindahan 

orang dari satu tempat ke tempat lain dengan 

menggunakan Kereta Api. Prasarana 

Perkeretaapian adalah jalur Kereta Api, stasiun 

Kereta Api, dan fasilitas operasi Kereta Api agar 

Kereta Api dapat dioperasikan. Stasiun Kereta Api 

adalah tempat pemberangkatan dan 

pemberhentian Kereta Api. 

 

JENIS KERETA API 

Kereta Api di Indonesia terbagi menjadi 

Perkeretaapian Antarkota, Perkeretaapian 

Perkotaan, Kereta Api Bandara. Perkeretaapian 

Antarkota adalah perkeretaapian yang melayanai 

perpindahan orang dan/ atau barang dari satu kota 

ke kota yang lainnya. Perkeretaapian Perkotaan  

 

adalah perkeretaapian yang melayani perpindahan 

orang di wilayah perkotaan dan/atau perjalanan 

ulang alik. Sedangkan Kereta Api Bandara adalah 

kereta api yang melayani dari/menuju Bandara.   

Kereta api perkotaan saat ini telah 

berkembang dengan adanya moda transportasi 

kereta api listrik yang terdiri dari Kereta Rel Diesel 

(KRD), Commuter Line/Kereta Rel Listrik (KRL), Mass 

Rapid Transit (MRT), dan Light Rail Transit (LRT) 

yang masing-masing memiliki pengertian berbeda.   

Kereta Api Rel Diesel adalah kereta rel yang 

bergerak dengan mesin diesel. Setiap gerbong 

memiliki mesin diesel sehingga mudah mengelola 

kereta dalam hal teknis. Sedangkan Commuter 

Line/KRL adalah kereta rel yang bergerak 

dengan sistem propulsi motor listrik. KRL memiliki 

kapasitas lebih besar dari LRT tetapi lebih kecil 

daripada MRT.  

Mass Rapid Transit (MRT) adalah angkutan 

massal perkeretaapian yang menggunakan kereta 

api berat, sistem pengoperasian elektrik, beroperasi 

pada jalurnya sendiri yang tidak dapat diakses oleh 

pejalan kaki dan kendaraan apapun lainnya. Light 

Rail Transit (LRT) adalah angkutan perkeretaapian 

menggunakan Kereta api ringan, sistem 

pengoperasian elektrik, beroperasi pada jalurnya 

sendiri yang tidak dapat diakses oleh pejalan kaki 

dan kendaraan apapun lainnya.  

 

 

STANDAR PELAYANAN MINIMUM 

Standar Pelayanan Minimum adalah 

ukuran minimum pelayanan yang harus dipenuhi 

oleh penyedia layanan dalam memberikan 

pelayanan kepada pengguna jasa, yang harus 

dilengkapi dengan tolok ukur yang dipergunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan dan 

acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai 

kewajiban dan janji penyedia layanan kepada 

masyarakat dalam rangka pelayanan yang 

berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur.  

Terdapat setidaknya 6 elemen yang tertulis 

pada PM 63 tahun 2019 yang mencakup Standar 

Pelayanan Minimum pada pembangunan stasiun 

kereta api, diantaranya adalah keselamatan, 

keamanan, kehandalan, kenyamanan, kemudahan, 

dan kesetaraan.  

 

 

 

 

SPM

Stasiun 
Kereta Api

Keselamatan

Kenyamanan

Kehandalan

Keamanan

Kesetaraan

Kemudahan

Grafik 2. 1 Standar Pelayanan Minimum 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kereta_rel
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_propulsi_motor_listrik
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Gambar 2. 1 Jenis Kereta Api Perkotaan 
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Gambar 2. 2 Standar Pelayanan Minimum 1 
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Gambar 2. 3 Standar Pelayanan Minimum 2 
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REFERENSI PENDEKATAN DESAIN 

HIGH-TECHNOLOGY ARCHITECTURE 

Berdasarkan harapan-harapan yang akan 

dicapai, maka dipilihlah pendekatan high-tecnology 

sebagai penunjang desain. Pendekatan high-

technology digunakan pada baik interior maupun 

eksteroir desain bangunan seperti pengolahan 

gubahan massa, penataan ruang dan sirkulasi. 

Pendekatan High-technology diharapkan dapat 

mewujudkan kenyamanan termal dengan 

penghematan energi, peningkatan keselamatan 

pengguna, struktur yang mendukung dan membuat 

fasilitas-fasilitas memiliki nilai aksesibilitas yang 

tinggi.  

Teori High-technology Architecture telah 

dikemukakan oleh Charles Jencks dalam tulisan  

“The Battle of High-tech; Great Buildings with 

Great Faults” Terdapat 6 karakteristik utama dalam 

penggunaan High-technology Architecture menurut 

Charles Jencks, antara lain sebagai berikut : 

1. Inside Out 

Pada bangunan yang memiliki 

konsep high technology, area bagian 

dalam bangunan (interior) seperti 

area servis, utilitas maupun struktur 

akan ditonjolkan pada sisi luar baik 

dalam bentuk ornamen atau 

sculpture. 

 

 

 

 

2. Celebration of Process 

Penekanan pada pemahaman 

konstruksinya, tentang “bagaimana, 

mengapa, apa”  dari suatu bangunan. 

Ditambah merupakan sebuah 

penyelesaian dengan ide-ide 

cemerlang yang mengembangkan 

suatu rancangan sesuai dengan 

zamannya sehingga kegunaan dan 

tapak bangunan menjadi suatu 

mekanisme yang sempurna.  

3. Taransparansi, Layering dan 

Movement  

Sifat transparan, pelapisan dan 

pergerakan digunakan secara jelas 

atau ditonjolkan. Contoh pada 

pemanfaatan ketiga sifat tersebut 

yaitu penggunaan kaca yang luas 

dengan sifat transparan atau tembus 

cahaya, pelapisan pada alat-alat 

utilitas dan struktur. 

4. Bright and Flat Colouring 

Pewarnaan yang cerah dan 

merata dimaksudkan untuk 

memberikan perbedaan yang jelas 

mengenai jenis struktur dan utilitas, 

serta untuk mengefektikan kerja para  

 

 

 

 

 

teknisi dalam membedakan dan 

memahami penggunaan struktur dan 

utilitas 

5. A Light Weight Filigree of Tensil 

Members 

Penggunaan baja-baja tipis 

penopang merupakan kolom doric 

dari bangunan high-technology, 

sekelompok kabel-kabel baja 

penopang dapat membuat mereka 

lebih ekspresif dalam pemikiran 

mengenai penyaluran gaya-gaya 

pada struktur 

6. Optimistic Confidence in Scientific 

Culture 

Bangunan-bangunan yang 

menggunakan konsep high-

technology  dapat menggambarkan 

keadaan pada masa  yang akan 

datang yang serba scientific sehingga 

pada masa yang akan datang tetap 

bisa dipakai dan tidak ketinggalan 

zaman.  Hasilnya lebih mendalam 

pada suatu metode kerja, perlakuan 

pada material, warna-warna dan 

pendapatan, dibandingkan dengan 

prinsip-prinsip komposisi.  
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Gambar 2. 4 Penerapan Prinsip High-tech 
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REFERENSI KEISLAMAN DESAIN 

AMANAH DALAM MENJAGA LINGKUNGAN 

Sebagai umat muslim, manusia diberi 

amanah untuk selalu menjaga lingkungan supaya 

dapat bertahan hidup. Segala kegiatan yang 

dilakukan dengan merusak lingkungan dan alam, 

akan dipertanggungjawabkan di akhirat. Dengan 

adanya peringatan tersebut, maka dalam proses 

pembangunan suatu proyek yang dimulai dari 

perencanaan, hingga pelaksanaan, sebisa  mungkin 

diperhitungkan dengan baik. 

PEMANFAATAN ILMU PENGETAHUAN DAN 

TEKNOLOGI 

 

 

 

Berdasarkan tafsir yang ada pada kitab Al-

Qurthubi, ayat ini merupakan pokok landasan 

tentang upaya pembuatan alat-alat dan sebab-

sebab. Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah 

SWT telah menurunkan ilmu kepada Nabi Daud AS 

tentang pembuatan baju besi supaya dapat 

digunakan dalam peperangan dan melindungi 

dirinya.  Kesimpulannya adalah, bahwa semua 

teknologi sumbernya adalah ilmu pengetahuan, dan 

sumber dari segala ilmu pengetahuan adalah dari 

Allah SWT.  

 

Ayat diatas mengandung kiasan 

bahwasanya manusia telah di persilakan oleh Allah 

untuk mejelajah di angkasa luar asalkan saja mereka 

punya kemampuan dan kekuatan. Kekuatan yang 

dimaksud sebagaimana yang telah ditafsirkan oleh 

para ulama adalah ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Hal ini telah terbukti di era modern 

sekarang ini, dengan ditemukannya alat 

transportasi yang mampu menembus luar angkasa, 

bangsa-bangsa yang telah mencapai kemajuan  

 

 

dalam bidang sains dan teknologi telah berulang kali 

melakukan pendaratan di Bulan, dan dapat kembali 

lagi ke bumi. Dengan ilmu pengetahuan, manusia 

dapat mengetahui benda-benda langit. Dengan ilmu 

pengetahuan, manusia dapat menjelajahi angkasa 

raya. Dengan ilmu pengetahuan, manusia mampu 

menembus sekat-sekat yang selama ini belum 

terkuak. 

  

 
َّ
مَعًا ۚ إِن

َ
ا وَط

ً
وْف

َ
وهُ خ

ُ
ع
ْ
حِهَا وَاد

َ
 إِصْلَ

َ
رْضِ بَعْد

َ ْ
ي الْ ِ

 
وا ف

ُ
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ْ
ف
ُ
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َ
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مُحْسِنِي  َ 
ْ
رِيبٌ مِنَ ال

َ
ِ ق

ه
 اللَّ

َ
 رَحْمَت

Artinya : "Dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat kepada orang-orang yang 

berbuat baik." (QS Al-A'raf ayat 56). 
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ُ
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ُ
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َ
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َ
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Artinya : "Dan telah Kami ajarkan kepada Daud 

membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara 

kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu 

bersyukur (kepada Allah)." (QS Al-Anbiya ayat 80). 
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Artinya : Wahai jin dan manusia, jika kamu sanggup 

menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 

maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 

kecuali dengan kekuatan." (QS Ar-Rahman ayat 33). 

 

QS Al-A'raf ayat 56

Hubungan manusia 
dengan alam

Bangunan yang 
ramah lingkungan

QS Al-Anbiya ayat 80 & 
QS Ar-Rahman ayat 83

Pemanfaatan teknologi

Bangunan yang 
fungsional

Bangunan yang futuristik

Grafik 2. 2 Kaidah Keislaman 
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Gambar 2. 5 Studi Preseden 1 
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Gambar 2. 6 Studi Preseden 2 
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DATA KAWASAN 

KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN 

HORIZONTAL DALAM 

Sebagaimana yang tercatat pada Peraturan 

Menteri Perhubungan No.5 Tahun 2004 pada 

Pasal 5, Lokasi yang diusulkan untuk 

Perancangan Stasiun Kereta Api Bandara 

Juanda masuk ke dalam Kawasan di Bawah 

Permukaan Horizontal Dalam yang 

keputusannya ditentukan sebagai berikut : 

1. Kawasan tersebut ditentukan oleh 

lingkaran dengan radius 4000 m dari 

titik tengah setiap ujung permukaan 

utama dan menarik garis singgung 

pada kedua lingkaran yang berdekatan 

dengan kawasan ini tidak termasuk 

Kawasan Pendekatan dan Lepas 

Landas, Kawasan Lepas Landas, serta 

Kawasan Di Bawah Permukaan Transisi 

KAWASAN KESELAMATAN OPERASI 

PENERBANGAN 

Sebagaimana yang tercatat pada 

Peraturan Menteri Perhubungan No.5 Tahun 

2004 pada Pasal 21 dikatakan bahwa untuk 

mempergunakan tanah,perairan atau udara di 

setiap Kawasan Keselematan Operasi 

Penerbangan (KKOP) Bandara Juanda harus  

 

mematuhi persyaratan-persyaratan sebagai 

berikut ini : 

1. Tidak menimbulkan gangguan 

terhadap isyarat-isyarat navigasi 

penerbangan atau komunikasi 

radio antar Bandara dan Pesawat 

Udara 

2. Tidak menyebabkan kesilauan 

pada mata penerbang yang 

mempergunakan Bandara 

3. Tidak menimbulkan bahaya 

burung, atau dengan cara lain 

dapat membahyakan atau 

mengganggu pendaratan, lepas 

landas atau gerakan pesawat 

udara yang bermaksud 

mempergunakan Bandara 

PERSYARATAN BANGUNAN DAN BENDA 

TUMBUH 

1. Di dalam batas tanah 100 m x 100 

m : Bebas bangunan tumbuh dan 

benda tumbuh 

2. Sampai dengan radius 300 m dari 

titik tengah antenna tidak 

diperkenankan ada bangunan 

metal seperti konstruksi baja, tiang 

listrik dan lain-lain 

3. Sampai dengan radius 1000 m dari 

titik tengah antenna tidak 

diperkenankan adanya kelompok 

pohon dan bangunan lainnya 

melebihi batas ketinggian 

permukaan kerucut sebagaimana 

pada gambar di bawah : 

Gambar 2. 7 Persyratan Bangunan dan Benda Tumbuh 

Gambar 2. 8 Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal Dalam 
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Gambar 2. 9 Data Tapak 
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Gambar 2. 10 Data Tapak 2 
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Gambar 2. 11 Data Tapak 3 
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Gambar 3. 1 Skema Proses Desain 
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Gambar 3. 2 Ide Dasar Desain 
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Gambar 3. 3 Tagline 
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Gambar 4.1. 1 Breakdown Pendekatan Perancangan 
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Gambar 4.1. 2 Breakdown Pendekatan Perancangan 2 
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Gambar 4. 1. 3. Integrasi Keislaman 
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Gambar 4.1. 4. Fungsi Ruang 
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Gambar 4.1. 5. Klasifikasi Kebutuhan Ruang 
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Gambar 4.1. 6. Klasifikasi Aktivitas Pengguna 
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 Gambar 4.1. 7. Program Fasilitas Ruang Primer 
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Gambar 4.1. 8. Program Fasilitas Ruang Sekunder 
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Gambar 4.1. 9. Program Fasilitas Ruang Penunjang 
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Gambar 4.1. 10. Program Fasilitas Ruang Servis 
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Keterangan : 

- NAD = Neufret Architectural Data   

- A = Asumsi Pribadi 

 

Kesimpulan : 

Besaran total ruang adalah hasil penjumlahan dari besaran ruang-ruang berikut ini : 

 Primer = 2508.96 m2 

 Sekunder = 1820.66 m2 

 Penunjang = 1361.49 m2 

 Servis = 116.89 m2 

Jadi, total besaran ruang adalah  5808 m2 atau  sekitar 0.58 Ha.

Luas lahan total adalah sekitar 15000 m2 atau 1.5 Ha. Pada Tapak 

dikenai aturan KDB sebesar 50-70%. Hal itu berarti bahwa area yang 

dapat dibangun pada tapak memiliki luasan sekitar 9000 m2. 

Kemudian, pada analisis ruang di atas menunjukkan bahwa besaran 

total ruang adalah 5808 m2. Maka, apabila dikurangi (9000 m2 – 

5808 m2 = 3192 m2) luasan lahan yang tersisa dapat dialihfungsikan 

menjadi ruang terbuka hijau, dan areal tambahan untuk pemenuhan 

renovasi kedepannya. 
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Gambar 4.1.11. Perhitungan Lebar Peron 
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Gambar 4.1. 12. Diagram Keterkaitan Ruang Mikro 
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Gambar 4.1.13. Diagram Keterkaitan Ruang Makro 
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Gambar 4. 14. Bubble Plan 
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Gambar 4.2. 1. Fisiografik 
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Gambar 4.2. 2. Aksesibilitas 
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Gambar 4.2. 3. Sirkulasi 
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Gambar 4.2. 4. Iklim 1 
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Gambar 4.2. 5. Iklim 2 
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Gambar 4.2. 6. Utilitas 1 
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Gambar 4.2. 7. Utilitas 2 
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Gambar 4.3. 1. Transformasi Bentuk 1 
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Gambar 4.3. 2. Transformasi Bentuk 2 



54 
 

    

Gambar 4.3. 3. Transformasi Material dan Struktur 



55 
 

(Halaman Sengaja Dikosongkan)  



56 
 

  



57 
 

  



58 
 

 

  

Gambar 5.1. 1. Konsep Dasar "Playing Between Tension" 
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Gambar 5.2 1. Konsep Tapak 1 
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 Gambar 5.2 2. Konsep Tapak 2 
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Gambar 5.2 3. Konsep Tapak 3 
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Gambar 5.3 1. Konsep Bentuk 1 
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Gambar 5.3 2. Konsep Bentuk 2 
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Gambar 5.3 3. Konsep Ruang 1 
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Gambar 5.3 4. Konsep Ruang 2 
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Gambar 5.3 5. Konsep Ruang 4 
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Gambar 5.3 6. Konsep Utilitas dan Struktur 



70 
 

(Halaman Sengaja Dikosongkan) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



71 
 



72 
 

  



73 
 

  

Gambar 6.1. 1. Penjelasan Gambar 1 
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Gambar 6.1. 2. Penjelasan Gambar 2 
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Gambar 6.1. 3. Penjelasan Gambar 3 
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 Gambar 6.1. 4. Penjelasan Gambar 4 
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PENUTUP 

KESIMPULAN 

Dari hasil perancangan Stasiun Kereta Api Bandara Juanda dengan pendekatan High-tech Architecture, 

penulis mendapatkan beberapa kesimpulan, antara lain sebagai berikut : 

1. Perancangan Stasiun Kereta Api Bandara Juanda dapat menjadi bangunan yang 

mengintegrasikan antara penumpang yang datang dari bandara menuju ke kota maupun 

sebaliknya.  

2. Perancangan Stasiun Kereta Api Bandara Juanda dapat menjadi salah satu stasiun bandara 

terbesar dan termobilisasi dengan baik karena menggunakan sistem jalur layang dan subway. 

Sehingga tidak mengganggu mobilitas kendaraan lain dan dapat mengonversi energi pengguna 

menjadi lebih cepat dan efektif. 

3. Pendekatan High-tech dipilih karena bangunan stasiun merupakan bangunan bentang lebar. Ciri 

khas bangunan high-tech adalah banyak mengeksploarsi struktur dan penggunaan alat-alat 

teknologi yang canggih.  

4. Konsep “Playing Between Tension” digunakan seiring dengan pendekatan high-tech. Irisan dari 

keduanya menghasilkan beberapa prinsip konsep bangunan seperti ekspresif, masif, glamor, dan 

rasional.  

5. Tagline pada objek bangunan dipilih dengan diksi “Treat You Better, Make A Good Mobility” yang 

berarti juga harapan dari penulis agar objek perencanaan stasiun ini dapat menjadi manfaat yang 

baik dan menjadi titik perubahan agar masyarakat mulai menggunakan transportasi publik.  

SARAN 

1. Keterkaitan antara pendekatan yang dipilih dengan konversi energi belum dapat ditemui benang 

merah sehingga perlu dikaji ulang mengenai hubungan antara keduanya  

2. Perlu diperhatikan keadaan sekitar, baik itu fisik, iklim, sosial dan ekonomi, budaya dan 

sebagainya. Serta kajian tentang pengolahan energi berkelanjutan yang bisa berguna bagi banyak 

orang 

Penulis meyadari perancangan ini masih jauh dari kata sempurna, oleh sebab itu perlu dilakukan kajian lebih 

lanjut mengenai hal ini. Diharapkan dengan adanya perancangan ini dapat menjadi sumbagsih ilmu 

pengetahuan yang bisa bermanfaat bagi banyak orang terutama dalam bidang arsitektur  
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